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Abstract

This study aims to determine how much influence leadership has on the motivation of an
organization. Data collection uses reference collection methods in the form of reading materials such as
books and scientific journal articles, which use a qualitative research approach. Many mistakes were made
in running the organization, especially in terms of leadership, causing work targets not to be achieved
because the HR workers did not get encouragement in the form of motivation from their leaders, thus
reducing the integrity of the performance of employees which led to the destruction of the company or
agency they led. The results of this study found that leadership has a major influence on organizational
motivation because it will directly affect the performance results of employees and employee performance
satisfaction so as to achieve the desired targets or those that have been determined by the organization.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa pengaruhnya kepemimpinan bagi motivasi
suatu organisasi. Pengumpulan data menggunakan metode pengumpulan referensi berupa bahan bacaan
seperti buku dan artikel jurnal ilmiah,yang dimana tidak lain menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.
Banyaknya kesalahan vyang dilakukan dalam menjalankan organisasi terutama dari sisi
kepemimpinannya,sehingga menyebabkan ketidak tercapaian target kerja dikarenakan para tenaga SDM
nya tidak mendapatkan dorongan berupa motivasi dari pemimpinnya,sehingga menurunkan integritas
kinerja para karyawan yang berujung kehancuran pada perusahaan atau instansi yang dipimpin. Hasil
penelitian ini terdapat bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh besar terhadap motivasi organisasi
dikarenakan akan berpengaruh secara langsung pada hasil kinerja para karyawan dan kepuasan kinerja
karyawan sehingga mencapai target yang diiinginkan atau yang telah ditentukan oleh organisasi tersebut.

Kata Kunci : Motifasi, Kepemimpinan, Organisasi.
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PENDAHULUAN

Motivasi adalah masalah yang paling sering dan banyak dibicarakan bahkan sering disampaiakan
oleh para motivator. Ini menunjukan bahwasanaya motivasi merupakan sesuatu yang penting bagi
seseorang baik dalam kehidupannya maupun pekerjaannya. Dengan adanya motivasi seseorang akan
mampu dan berusaha meningkatkan kinerja dalam pekerjaan dan karirnya. Menurut Hamzah (2008)
motivasi kerja adalah suatu dorongan serta poses yang dilakukan seseorang dengan tujuan untuk
menggerakkan seseorang sehingga prilakunya dapat diarahkan untuk membentuk upaya nyata seperti :
kemandirian dalam melakukan sesuatu atau bertindak, bertanggung jawab, mengembangkan diri,
berprestasi sehingga nantinya tujuan akan dapat dicapai.

SDM (sumber Daya Manusia) merupakan suatu hal yang sangat berpengaruh besar dalam dunia
organisasi, untuk dapat mencapai tujuan organisasi maka sumber daya yang ada didalamnya harus memiliki
motivasi yang tinggi untuk dapat meningkatkan kinerja dalam organisasi. Menurut Sedarmayati (2017)
Sumber daya manusia merupakan segala bentuk potensi yang dimiliki manusia serta dapat diberikan atau
disumbangkan kepada masyarakat untuk dapat menghasilkan produk yaitu barang ataupun jasa. Untuk
meningkatkan motivasi disuatu organisasi maka pemimpin juga merupakan peran yang sangat penting,
karena dengan adanya motivasi yang tinggi dari seorang pemimpin maka setiap bawahan atau anggotanya
akan lebih giat dalam melaksanakan pekerjannya.

Kepemimpinan memiliki nilai yang sangat sentral di dalam organisasi, kepemimpinan diartikan
sebagai sebuah kemampuan untun dapat memimpin serta mempengaruhi orang lain dalam pekerjannya
yang bertujuan untuk dapat mencapai goals atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Penelitian ini dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh kepemimpinan dan motivasi
terhadap suatu organisasi.

METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,yang dimana pengumpulan datanya
menggunakan metode mengumpulkan referensi berupa bahan bacaan seperti buku dan artikel jurnal. Yaitu
mengumpulkan semua informasi yang diperlukan dengan memanfaatkan internet sebagai narasumber
pencarian informasi karya ilmiah lalu mensurvei satu persatu yang akan ditentukan sebagai kutipan atau
bahan referensi pada penelitian ini.

PEMBAHASAN
Kepemimpinan

Setiap suatu organisasi harus memiliki seorang pemimpin untuk menjadi kepala atau penanggung
jawab dari suatu organisasi tersebut,jika suatu organisasi tidak memiliki seorang pemimpin maka tidak akan
memiliki arah tujuan yang jelas kemana dan siapa sebagai penengah jiak terjadi suatu konflik diorganisasi
teersebut. Secara garis besar kepemimpinan merupakan sikap atau sifat yang ada di dalam seorang
pemimpin. Sedangkan pemimpin ialah seseorang yang sudah diberi kepercayaan. Kepercayaan tersebut
digunakan untuk menjadi sebuah kepala atau ketua di dalam perusahaan atau organisasi.Dan seorang
pemimpin memiliki kelompok atau anggotanya untuk menjalankan kinerja sesuai arahan seorang
pemimpin. Menurut dari buku karya Novia (2017) menjelaskan beberapa pendapat tentang kepemimpinan
diantaranya:
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e Miftah Thoha menyatakan “kepemimpinan adalah kegiatan untuk mempengaruhi perilaku
orang lain, atau seni mempengaruhi perilaku manusia, baik perseorangan maupun
kelompok.”

e Hadari melihat kepemimpinan dari dua konteks yaitu “struktural dan nonstruktural. Dalam
konteks struktural kepemimpinan diartikan sebagai proses pemberian motivasi agar orang-
orang yang dipimpin melakukan kegiatan dan pekerjaan sesuai dengan program yang telah
ditetapkan. Adapun dalam konteks nonstruktural kepemimpinan dapat diartikan sebgai
proses mempengaruhi pikiran, perasaan, tingkah laku, dan mengerahkan semua fasilitas
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama”.

e Tanembaum dan Massarik menjelaskan “kepemimpinan adalah suatu proses atau fungsi
sebagai suatu peran yang memerintah”

e Harold Kontz mendeinisikan kepemimpinan sebagai “pengaruh, seni atau proses
mempengaruhi orang sehingga mereka akan berusaha mencapai tujuan kelompok dengan
kemauan dan antusias”.

e Frigon mengungkapkan “leadership is the art and sciene of getting others to perform and
achieve vision”.

e Nanus berpendapat “leadership role in policy formation has a solid foundation in practice
and is safely short of usuring a governing broad’s prerogrative in establishing policy”. Peran
kepemimpinan dalam pembentukan kebijakan memiliki dasar yang kuat dalam praktiknya
dan aman untuk merebut hak prerogatif penguasa dalam menetapkan kebijakan.

e Overton menyatakan“leadership is ability to get work done and through others while
gaining then conidence and cooperation”. Kepemimpinan adalah kemampuan untuk
menyelesaikan pekerjaan dan melalui orang lain sambil memperoleh kepercayaan diri dan
kerja sama.

Kepemimpinan seorang pemimpin harus mampu membangun hubungan pribadi yang baik
antara mereka yang dipimpin dan mereka yang memimpin, sehingga rasa saling menghormati,
saling percaya, saling membantu dan rasa persatuan bisa timbul. Seorang pemimpin harus dapat
berpikir secara sistematis dan teratur, memiliki pengalaman dan pengetahuan dan dapat menyusun
rencana tentang apa yang akan dilakukan. Kepemimpinan yang lemah tentu bias menghambat
kegiatan operasional, dan sebaliknya kepemimpinan yang kuat mendorong pencapaian bawahan
dan kegiatan dalam mencapai tujuan ( Yandra Rivadol dan Sri langgeng ratnasari,2020)

Motivasi

Motivasi adalah karakteristik psikologis manusia yang memberi kontribusi pada ting-kat komitmen
seseorang. Hal ini termasuk faktor-faktor yang menyalurkan dan memper-tahankan tingkah laku manusia
dalam arah tekad tertentu (Nursalam, 2008). Motivasi merupakan proses kesediaan melakukan usa-ha
tingkat tinggi untuk mencapai sasaran or-ganisasi yang dikondisikan oleh kemampuan usaha tersebut untuk
memuaskan kebutuhan sejumlah individu. Meskipun secara umum motivasi merujuk pada upaya yang
dilakukan guna mencapai setiap sasaran, di sini kita me-rujuk pada sasaran organisasi karena fokuskita
adalah perilaku yang berkaitan dengan kerja (Robbins dan Coulter, 2007). Menurut Atkinson (Djamarah,
2002) motivasi adalah keadaan individu yang terangsang yang terjadi jika suatu motif telah dihubungkan
dengan suatu penghargaan yang sesuai, misalnya jika suatu perbuatan akan dapat mencapai tujuan motif
yang bersangkutan.

Motivasi menurut Suryabrata (2004) adalah suatu keadaan yang terdapat dalam diri seseorang
yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai tujuan tertentu. Sedangkan
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menurut Gates motivasi adalah suatu kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam diri seseorang
yang mengatur tindakannya dengan cara tertentu. Menurut Greenberg motivasi adalah suatu proses
membangkit, mengarahkan, menetapkan perilaku ke arah suatu tujuan (Djaali, 2000).

Menurut Hoy dan Miskel (Purwanto, 1992) motivasi adalah kekuatan-kekuatan yang kompleks,
dorongan-dorongan, kebutuhan-kebutuhan, pernyataan-pernyataan ketegangan (tension states), atau
mekanisme-mekanisme lain yang memulai dan menjaga kegiatan-kegiatan yang diinginkan ke arah
pencapaian tujuan-tujuan personal.

Motivasi berasal dari kata motif yaitu dorongan yang datang dari dalam untuk berbuat (Walgito,
2002). Motif berasal dari bahasa latin Movere yang berarti bergerak atauto move (Branca, dalam
Romadona, 2007) . Motif adalah kekuatan yang terdapat pada diri organisme yang mendorong untuk
berbuat atau merupakan driving force. Menurut Mc. Donald (Sardiman, 2009) motivasi adalah perubahan
energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan
terhadap adanya tujuan. Menurut Guralnik (Sobur, 2003) motivasi adalah suatu perangsang dari dalam,
suatu gerak hati, dan sebagainya yang menyebabkan seseorang melakukan sesuatu.

Woodworth (dalam Sobur, 2009) mengartikan motivasi sebagai suatu set yang dapat atau mudah
menyebabkan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu (berbuat sesuatu) dan untuk mencapai
tujuan-tujuan tertentu Menurut Bahri, motivasi adalah gejala psikologik dalam diri seseorang sadar atau
tidak sadar dalam melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Sedangkan menurut Walgito (2002)
motivasi merupakan keadaan dalam diri individu atau organisme yang mendorong perilaku ke arah tujuan
tertentu

Hubungan Kepemimpinan dengan Motivasi

Kepemimpinan merupakan salah satu fenomena yang paling mudah diobservasi, tetapi paling sulit
untuk dipahami Sebagai faktor penting yang menggerakkan, mengarahkan, dan mengkordinasikan berbagai
faktor lainnya dalam organisasi, kepemimpinan telah didefinisikan dalam kaitannya dengan ciri-ciri
individual, perilaku, pengaruh terhadap orang lain, pola-pola hubungan peran, tempatnya pada suatu posisi
administratif serta persepsi orang lain mengenai keabsahan dari pengaruh. Saat ini pemimpin dan
organisasi dihadapkan pada tantangan yang lebih berat akibat kemajuan teknologi, perubahan yang cepat,
kebijakan pemerintah yang terbuka, sampai kompleksnya masalah ketenagakerjaan. Untuk mengantisipasi
hal ini dalam rangka pencapaian tujuan organisasi, berbagai strategi yang tepat sangat dibutuhkan untuk
mewujudkan pemimpin yang efektif, yang memiliki kompetensi, komitmen, dan integritas.

Sedangkan motivasi ialah sebagai semangat membara dalam disebabkan oleh kebutuhan,
keinginan yang mendorong individu untuk mengerahkan fisik dan mental energi untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Atau hipotetis konstruk yang tidak bisa dilihat atau dirasakan. Namun, kita dapat
mengamati efek yang menunjukkan tingkat motivasi orang yang berbeda. Motivasi juga dapat menentukan
bentuk, arah, intensitas, dan durasi perilaku yang berhubungan dengan pekerjaan. Bentuk perilaku
mengacu pada jenis kegiatan seseorang karyawan akan memilih untuk terlibat dalam sedang bekerja. Yang
dimana ini ditimbulkan dari efek kepemimpinan yang dilakukan atau efek sikap pemimpin mempengaruhi
seseorang,atau sekelompok orang untuk memiliki dorongan mengerjakan bagiannya masing-masing
dengan semangat.Dan motivasi dapat disefenisikan sebagai suatu tindakan untuk mempengaruhi orang lain
agar berperilaku (to behave) secara teratur. Motivasi merupakan tugas bagi manajer untuk mempengarubhi
orang lain (karyawan) dalam suatu perusahaan. Dari beberapa pendapat dapat di simpulkan bahwa
motivasi adalah suatu dorongan yang timbul dari dalam diri individu maupun dari luar diri individu untuk
melakukan suatu tindakan yang mengarah kepada aktivitasnya guna mencapai suatu tujuan (Bangun,2012).
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Motivasi yang timbul bisa berpengaruh dari lingkungan kerja. Sedarmayanti, (2011) menyatakan
bahwa secara garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi dua yaitu, 1) Lingkungan kerja fisik,
lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat bekerja yang
dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun secara tidak langsung. lingkungan kerja fisik
dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu lingkungan yang berhubungan langsung dengan karyawan dan
lingkungan umum dapat juga disebut lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia. 2) Lingkungan
kerja non fisik, lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan
hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan dengan sesama rekan kerja, ataupun
hubungan dengan bawahan. Lingkungan kerja non fisik ini juga merupakan kelompok lingkungan kerja yang
tidak bisa diabaikan. perusahaan hendaknya dapat mencerminkan kondisi yang mendukung kerja sama
antara tingkat atasan, bawahan maupun yang memiliki status jabatan yang sama di perusahaan. kondisi
yang hendaknya diciptakan adalah suasana kekeluargaan, komunikasi yang baik, dan pengendalian diri.
Pihak manajemen perusahaan juga hendaknya mampu mendorong inisiatif dan krestivitas. kondisi seperti
inilah yang selanjutnya menciptakan antusiasme untuk bersatu dalam organisasi perusahaan untuk
mencapai tujuan.

Selain berupa lingkungan yang menjadi tempat di mana karyawan bekerja, lingkungan kerja juga
menjadi faktor yang bisa meningkatkan kinerja karyawan atau bahkan menurunkan. Ketika karyawan
bekerja di lingkungan kerja yang baik, maka ide, produktivitas, dan kinerjanya bisa meningkat. Sebaliknya,
jika lingkungan kerja tidak baik dan tidak mendukung kinerja serta produktivitasnya, maka kemampuan
karyawan menghasilkan pekerjaan yang baik akan menurun.

SIMPULAN

Pada dasarnya setiaf individu pastinya sangat membutuhkan motivasi didalam kehidupannya,
dengan adanya motivasi seseorang akan mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan lebih baik
dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki motivasi.

Dalam sebuah organisasi kepemimpinan memiliki peran yang sangat penting, khususnya dalam
memotivasi. Dengan adanya motivasi yang diberikan oleh pemimpin baik motivasi dari segi fotensisal
maupun rohani maka ini terbukti akan lebih meningkatkan kinerja dari kariawan yang bekerja disebuah
organisasi tersebut.

Jadi, hubungan antara motivasi dengan kepemimpinan sangat erat kaitannya, semakin tinggi
motivasi yang diberikan oleh seorang pemimin, maka semakin besarpula kemungkinan akan tercapainya
target atau tujuan yang telah ditetapkan sebelunya oleh organisasi tersebut.
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